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A B S T R A C T 

The awareness campaign on the impact of mercury use among artisanal miners in Buladu Village, East 

Sumalata District, North Gorontalo Regency, aimed to enhance knowledge about the dangers of 

mercury and introduce safer alternative mining methods. The event saw enthusiastic participation 

from 75 attendees, including miners, their families, and community representatives. The activities 

included pre-tests and post-tests, which showed a significant increase in participants' knowledge, with 

average scores rising from 45% to 85%. Interactive discussions and practical workshops revealed a 

high interest in understanding and adopting mercury-free mining methods. While some participants 

did not fully grasp the material, the majority rated the relevance of the information and the quality of 

the speakers as very good. Overall satisfaction was high, with 85% of participants feeling satisfied or 

very satisfied, and 80% expressing interest in further training. The survey also indicated a need for 

additional support, such as training, technical assistance, and ongoing education. Regular monitoring 

and the formation of working groups or cooperatives among miners are recommended to facilitate the 

implementation of alternative technologies and knowledge sharing. With appropriate follow-up 

actions, this initiative is expected to have a sustainable positive impact on the health and well-being of 

miners and the environmental preservation in Buladu Village. 
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PENDAHULUAN  

 Penggunaan merkuri dalam pertambangan emas skala kecil telah menimbulkan dampak 

yang signifikan bagi kesehatan manusia dan lingkungan sekitar. Kegiatan pertambangan emas 

rakyat, meskipun memberikan kontribusi positif terhadap perekonomian masyarakat, telah 

meningkatkan kadar merkuri dalam lingkungan melebihi ambang batas yang ditetapkan 

(Hardianti et al., 2020). Merkuri, atau yang dikenal dengan nama lain air raksa, merupakan 

bahan kimia berbahaya yang sering digunakan dalam proses ekstraksi emas karena 

kemampuannya mengikat partikel emas dari bijih. Meskipun metode ini efisien dalam 

memperoleh emas, proses amalgamasi yang melibatkan penggunaan merkuri dalam pemilahan 

emas menjadi salah satu sumber utama pencemaran merkuri di lingkungan (Kristianingsih, 

2019).  

Studi menunjukkan bahwa kadar merkuri yang tinggi dihasilkan dari tailing 

pertambangan emas rakyat, baik dalam tanah maupun air, mencapai level yang jauh melebihi 

standar yang aman (Rahmatina & Titah, 2022). Dampak dari penggunaan merkuri ini perlu 

mendapat perhatian serius dari pemerintah daerah untuk mencegah risiko kesehatan bagi para 

pelaku usaha pertambangan dan masyarakat sekitar (Mora et al., 2023). Pemerintah telah 

mengeluarkan regulasi untuk melarang penggunaan merkuri dalam kegiatan pertambangan 

emas skala kecil, namun implementasinya masih menemui tantangan (Firman, 2021). Konvensi 

Minamata tahun 2013 menjadi kesepakatan internasional untuk mengurangi penggunaan 

merkuri dalam sektor pertambangan emas skala kecil (Hidayat & Aryantie, 2022). 

Pencemaran merkuri memiliki dampak yang signifikan terhadap kesehatan manusia dan 

lingkungan. Merkuri merupakan logam berat yang sangat beracun dan dapat menyebabkan 

berbagai masalah kesehatan seperti kerusakan pada sistem saraf, ginjal, dan otak. Merkuri 

merupakan logam berat yang sangat beracun dan dapat menyebabkan berbagai masalah 

kesehatan, termasuk kerusakan pada sistem saraf, ginjal, dan otak. Dampak merkuri terhadap 

kesehatan manusia sangat beragam. Pertama, merkuri dapat menyebabkan kerusakan pada 

sistem saraf, termasuk gangguan pada sistem saraf pusat dan perifer. Kedua, keracunan 

merkuri dapat mengakibatkan kerusakan ginjal yang serius, seperti nefropati. Selain itu, 

merkuri juga dapat menyebabkan kerusakan otak, termasuk gangguan kognitif, memori, dan 

perhatian. Tidak hanya itu, keracunan merkuri pada ibu hamil dapat menyebabkan gangguan 

perkembangan pada bayi, seperti gangguan otak dan saraf. Selain dampak tersebut, merkuri 

juga dapat menyebabkan masalah kesehatan lain, seperti gangguan reproduksi, masalah kulit, 

dan gangguan pada sistem imun (Ram, 2021; Velardo, 2019).  

Dampak pencemaran merkuri dari aktivitas pertambangan emas skala kecil dapat 

berdampak pada kesehatan manusia dan lingkungan secara luas. Pencemaran merkuri dari 

aktivitas pertambangan emas skala kecil dapat terakumulasi dalam tanah, air, dan makanan. 

Akibatnya, manusia yang tinggal di sekitar wilayah pertambangan emas skala kecil dapat 

terpapar merkuri melalui konsumsi air dan makanan yang terkontaminasi. Selain itu, merkuri 

juga dapat mencemari ekosistem air, mengancam keberlangsungan hidup ikan dan makhluk 

hidup lainnya di dalamnya. Pencemaran merkuri dapat menyebabkan penumpukan merkuri di 

dalam tubuh manusia melalui makanan dan air yang terkontaminasi. Hal ini dapat 

mengakibatkan keracunan akut maupun kronis yang berdampak pada kesehatan jangka 

panjang (Soe et al., 2022; Ssenku et al., 2023). 

Pencemaran merkuri juga dapat berdampak pada lingkungan, terutama pada ekosistem air 

dan tanah. Peningkatan kadar merkuri di lingkungan dapat mengakibatkan kerusakan pada 

populasi hewan dan tumbuhan, serta mengganggu rantai makanan di ekosistem. Hal ini dapat 

menyebabkan efek domino yang merusak keselarasan ekosistem secara keseluruhan. Efek 

domino tersebut dapat menyebabkan kerusakan yang sulit untuk dipulihkan. Oleh karena itu, 
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pengendalian dan pengelolaan limbah merkuri sangat penting untuk mencegah kerusakan lebih 

lanjut pada lingkungan. Upaya untuk mengurangi penggunaan merkuri dalam industri dan 

memperketat regulasi terkait limbah merkuri perlu dilakukan secara serius. Selain itu, edukasi 

dan kesadaran masyarakat tentang bahaya pencemaran merkuri juga perlu ditingkatkan agar 

dapat menjaga kelestarian lingkungan dan kesehatan manusia di masa yang akan datang 

(Caballero-Gallardo et al., 2022). 

Sosialisasi mengenai dampak penggunaan merkuri menjadi sangat penting untuk 

meningkatkan kesadaran para pekerja tambang dan masyarakat sekitar tentang bahaya yang 

ditimbulkan. Melalui kegiatan sosialisasi ini, diharapkan para pekerja tambang dapat 

memahami risiko kesehatan yang mereka hadapi dan pentingnya mengadopsi metode 

penambangan yang lebih aman dan ramah lingkungan. Selain itu, kegiatan ini juga bertujuan 

untuk memberikan informasi tentang alternatif metode penambangan yang tidak menggunakan 

merkuri serta cara-cara untuk mengurangi dan mengelola dampak negatif yang sudah terjadi. 

Pentingnya edukasi mengenai regulasi dan kebijakan terkait penggunaan merkuri juga 

menjadi salah satu fokus kegiatan sosialisasi ini. Pemerintah Indonesia telah berkomitmen 

untuk mengurangi dan pada akhirnya menghilangkan penggunaan merkuri dalam 

penambangan emas skala kecil melalui berbagai peraturan dan inisiatif. Memahami dan 

mematuhi regulasi ini adalah langkah penting dalam melindungi kesehatan masyarakat dan 

lingkungan. Sosialisasi ini akan memberikan informasi terbaru mengenai regulasi tersebut serta 

langkah-langkah praktis yang dapat diambil oleh para pekerja tambang untuk mematuhi aturan 

yang berlaku. 

 

METODE  

Khalayak Sasaran 

 Sasaran kegiatan pengabdian ini adalah pekerja tambang rakyat, anggota keluarga, serta 

perwakilan masyarakat dan pemuda setempat. 

 

Lokasi Kegiatan 

 Lokasi kegiatan dilakukan di Desa Buladu, Kecamatan Sumalata Timur, Kabupaten 

Gorontalo Utara, Provinsi Gorontalo. 

Metode Kegiatan  

 Metode yang digunakan dalam kegiatan ini meliputi ceramah dan diskusi. Materi 

disampaikan oleh pemateri melalui presentasi PowerPoint, diikuti dengan sesi diskusi untuk 

membahas informasi yang telah diberikan. 

 Alur kegiatan program Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) " Sosialisasi Dampak 

Penggunaan Merkuri pada Pekerja Tambang Rakyat di Desa Buladu, Kecamatan Sumalata 

Timur, Kabupaten Gorontalo Utara" adalah sebagai berikut: 

1. Tahap Persiapan: Dimulai dengan survei lokasi dan izin kegiatan, survei lokasi tambang 

sampai dengan proses pengolahan bijih mineral dan pembungan hasil limbah 

pengeolahan mineral untuk mengidentifikasi masalah. 

2. Tahap Pelaksanaan: Kegiatan dimulai dengan pre-test dan dilanjutkan dengan 

penyampaian materi sosialisasi. Dalam kegiatan ini juga dilakukan pembagaia materi 

edukasi berupa brosur, pamflet, dan poster yang berisi informasi penting mengenai 
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bahaya merkuri, dan metode penambangan alternatif, selain materi yang disampaikan 

oleh narasumber dalam bentuk Power Point. 

3. Tahap Akhir: Sesi diskusi interaktif di mana peserta dapat mengajukan pertanyaan dan 

berdiskusi dengan para narasumber mengenai berbagai isu terkait penggunaan merkuri 

dan metode alternatif. Pada tahap akhir juga dilakukan post-test dan mengumpulkan 

umpan balik dari peserta melalui kuesioner untuk menilai efektivitas sosialisasi dan 

memahami kebutuhan lebih lanjut. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Kondisi tambang rakyat yang masih menggunakan merkuri sering kali diwarnai dengan 

praktik yang tidak ramah lingkungan dan tidak aman bagi para pekerjanya. Pertambangan 

rakyat umumnya dijalankan oleh individu atau kelompok kecil yang menggunakan metode 

sederhana dan peralatan seadanya untuk mengekstraksi emas. Dalam proses ini, merkuri sering 

digunakan karena kemudahannya dalam mengikat emas dari bijihnya (proses amalgamasi). 

Namun, kondisi tambang tersebut biasanya tidak memiliki pengawasan yang memadai 

terhadap keselamatan kerja dan pengelolaan lingkungan. Merkuri cair biasanya digunakan 

untuk mengolah bijih emas di wadah terbuka, menyebabkan uap merkuri terlepas ke udara dan 

mencemari lingkungan sekitar. Proses pembakaran amalgam (campuran merkuri dan emas) 

untuk memisahkan emas juga menghasilkan uap merkuri yang sangat beracun dan berbahaya 

jika terhirup oleh manusia. 

 
Gambar 1. Proses Amalgamsi dan Pembakaran Amalgam 

Kurangnya pengetahuan tentang bahaya merkuri dan minimnya alternatif teknologi yang 

lebih aman turut memperburuk situasi ini. Tanpa intervensi yang memadai, seperti edukasi, 

pelatihan, dan dukungan teknis untuk metode penambangan yang lebih aman dan ramah 

lingkungan, praktik berbahaya ini kemungkinan besar akan terus berlanjut, menimbulkan 

dampak jangka panjang yang merugikan bagi kesehatan manusia dan kelestarian lingkungan. 
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Kegiatan sosialisasi dampak penggunaan merkuri di Desa Buladu berhasil menarik 

partisipasi sebanyak 75 orang, terdiri dari pekerja tambang rakyat, anggota keluarga, serta 

perwakilan masyarakat dan pemuda setempat. Sebelum dan sesudah kegiatan, dilakukan pre-

test dan post-test untuk mengukur pengetahuan peserta tentang dampak merkuri dan metode 

penambangan alternatif. Hasilnya menunjukkan peningkatan signifikan, dari rata-rata skor pre-

test 45% menjadi 85% pada post-test, yang mencerminkan peningkatan pengetahuan dan 

kesadaran peserta tentang bahaya merkuri dan pentingnya metode penambangan yang lebih 

aman. 
 

  
Gambar 2. Kegitan Sosialisasi 

 

Tingkat partisipasi peserta dalam sesi diskusi dan tanya jawab sangat tinggi, dengan 

banyak pertanyaan kritis diajukan mengenai kesehatan, lingkungan, dan teknologi 

penambangan alternatif. Partisipasi aktif ini mencerminkan tingginya minat dan motivasi 

peserta untuk memahami lebih dalam tentang bahaya merkuri dan solusi alternatif. Workshop 

praktis juga mendapatkan respons positif, dengan banyak peserta yang terlibat langsung dalam 

demonstrasi metode penambangan tanpa merkuri. Seluruh peserta menerima materi edukasi 

berupa brosur, pamflet, dan poster yang berisi informasi penting tentang bahaya merkuri dan 

metode penambangan alternatif. Materi edukasi juga disebarkan di tempat-tempat strategis di 

desa, seperti balai desa, sekolah, dan tempat ibadah, untuk menjangkau lebih banyak orang. 

Diskusi selama kegiatan mengungkapkan bahwa banyak pekerja tambang yang 

sebelumnya tidak menyadari bahaya merkuri bagi kesehatan dan lingkungan mereka. Setelah 

sosialisasi, banyak peserta yang menyatakan kesediaan untuk mencoba dan mengadopsi 

metode penambangan alternatif yang lebih aman. Ini adalah indikasi positif bahwa sosialisasi 

ini dapat memicu perubahan perilaku yang diinginkan. Namun, tantangan dan hambatan tetap 

ada, terutama kekhawatiran mengenai biaya dan ketersediaan teknologi alternatif. Ada 

kebutuhan untuk dukungan lebih lanjut, baik dalam bentuk bantuan teknis maupun finansial, 

untuk memfasilitasi transisi ke metode penambangan yang lebih aman. Pentingnya kerjasama 

dengan pemerintah daerah, LSM, dan organisasi terkait untuk menyediakan dukungan 

berkelanjutan bagi para pekerja tambang dalam mengadopsi metode alternatif sangat jelas. 

Tindak lanjut berupa pelatihan lanjutan, penyediaan peralatan, dan pembentukan kelompok 

kerja lokal untuk mendukung penerapan metode penambangan yang aman dan ramah 

lingkungan sangat diperlukan. 
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Kesadaran dan pengetahuan yang meningkat diharapkan dapat mengurangi penggunaan 

merkuri secara signifikan dalam jangka panjang, mengurangi risiko kesehatan dan kerusakan 

lingkungan. Dengan dukungan yang tepat, transisi ke metode penambangan yang lebih aman 

dapat meningkatkan kesejahteraan pekerja tambang dan kualitas hidup masyarakat sekitar. 

Untuk mencapai hasil ini, perlu dilakukan pelatihan lanjutan dan pemberian bantuan teknis, 

serta program edukasi berkelanjutan melalui media lokal dan kelompok diskusi. Kerjasama 

yang lebih erat dengan instansi pemerintah, LSM, dan sektor swasta juga diperlukan untuk 

mendukung program-program penambangan berkelanjutan. 

Hasil survei menunjukkan bahwa sebagian besar peserta merasa memahami atau sangat 

memahami materi yang disampaikan selama sosialisasi. Sebanyak 85% peserta menilai bahwa 

mereka memahami atau sangat memahami informasi tentang dampak merkuri dan metode 

penambangan alternatif. Namun, ada 15% peserta yang merasa kurang memahami materi, 

menunjukkan adanya area yang perlu ditingkatkan dalam penyampaian informasi. Relevansi 

informasi juga dinilai sangat baik, dengan 90% peserta menganggap informasi yang diberikan 

sangat relevan atau relevan dengan kebutuhan mereka. Hal ini menunjukkan bahwa materi 

sosialisasi sesuai dengan ekspektasi dan kebutuhan peserta, mayoritasnya adalah pekerja 

tambang dan masyarakat setempat. 

Kualitas narasumber dinilai memuaskan, dengan 50% peserta memberikan penilaian 

sangat baik dan 35% memberikan penilaian baik. Ini menunjukkan bahwa narasumber mampu 

menyampaikan materi dengan kompeten dan jelas. Namun, 15% peserta menilai kualitas 

narasumber cukup atau kurang, yang mungkin menunjukkan adanya ruang untuk perbaikan 

dalam hal penyampaian atau komunikasi. Secara keseluruhan, kepuasan terhadap kegiatan 

sangat positif, dengan 85% peserta merasa puas atau sangat puas. Hanya 5% yang merasa tidak 

puas, menunjukkan bahwa acara diterima dengan baik oleh sebagian besar peserta. 

Tingkat minat untuk mengikuti kegiatan lanjutan juga tinggi, dengan 80% peserta 

menunjukkan minat atau sangat minat untuk mengikuti pelatihan lebih lanjut. Ini menandakan 

bahwa peserta merasa acara ini memberikan manfaat yang cukup besar dan mereka tertarik 

untuk belajar lebih banyak tentang metode penambangan alternatif dan dukungan tambahan. 

Rekomendasi untuk tindak lanjut menunjukkan bahwa 50% peserta merekomendasikan 

pelatihan tambahan, sementara 20% masing-masing merekomendasikan dukungan teknis dan 

edukasi berkelanjutan. Hal ini mengindikasikan bahwa peserta melihat pentingnya pelatihan 

dan dukungan praktis untuk menerapkan metode penambangan yang lebih aman dan ramah 

lingkungan. 

Hasil survei ini memberikan gambaran positif tentang efektivitas kegiatan sosialisasi dan 

menyoroti kebutuhan untuk tindak lanjut dalam bentuk pelatihan tambahan dan dukungan 

teknis. Langkah-langkah ini penting untuk memastikan bahwa peserta dapat 

mengimplementasikan perubahan yang diperlukan dengan sukses. Monitoring secara berkala 

untuk menilai dampak jangka panjang dari kegiatan sosialisasi dan memberikan penyesuaian 

yang diperlukan sangat penting. Pendekatan komunitas juga dianjurkan, seperti pembentukan 

kelompok kerja atau koperasi di kalangan pekerja tambang untuk memfasilitasi penerapan 

teknologi alternatif dan berbagi pengetahuan. Dengan hasil yang telah dicapai dan langkah-

langkah tindak lanjut yang disarankan, kegiatan sosialisasi ini diharapkan dapat memberikan 

dampak positif yang berkelanjutan bagi pekerja tambang rakyat dan masyarakat Desa Buladu, 

Kecamatan Sumalata Timur, Kabupaten Gorontalo Utara. 
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SIMPULAN 

 Kondisi tambang rakyat yang masih menggunakan merkuri sering kali tidak ramah 

lingkungan dan tidak aman bagi pekerja. Merkuri digunakan untuk mengikat emas, namun 

tanpa pengawasan keselamatan dan pengelolaan lingkungan, merkuri mencemari udara dan 

lingkungan sekitar. Kurangnya pengetahuan tentang bahaya merkuri dan minimnya teknologi 

alternatif memperburuk situasi ini. Hasil survei dari kegiatan sosialisasi di Desa Buladu 

menunjukkan peningkatan pemahaman tentang bahaya merkuri dan metode penambangan 

alternatif, dengan 85% peserta memahami materi dan minat tinggi untuk pelatihan lanjutan. 

Monitoring berkala dan pembentukan kelompok kerja penting untuk memastikan penerapan 

teknologi yang lebih aman, diharapkan membawa dampak positif berkelanjutan bagi pekerja 

tambang dan masyarakat setempat.  
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